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MOTTO 

 

“kindess makes you the most beautiful person in the world no matter what 

you look like” 

“i love and appreciate myself, i know i am perfect” 

 

 

- Sekar  - 
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ABSTRAK 

 

Musibah kecelakan bisa terjadi pada siapa saja, baik orang dewasa maupun 

anak-anak. Hal ini dikarenakan kelalaian anak dan tidak ada pengawasan dari 

orang tuanya. Seorang anak yang melakukan tindak pidana kecelakaan lalu lintas 

harus mempertanggungjawabkan perbuatannya sesuai dengan peraturan Undang-

undang yang berlaku. Akan tetapi dalam kasus kecelakaan lalu lintas yang 

mengakibatkan kematian yang dilakukan oleh anak, masih luput dari jeratan 

sanksi pidana karena aturan dalam Undang-undang perlindungan anak. 

Restorative Justice atau keadilan restoratif merupakan suatu jalan untuk 

menyelesaikan perkara pidana yang melibatkan pelaku, korban, dan saksi, 

bertujuan demi tercapainya keadilan bagi seluruh pihak. Proses Restorative 

Justice membawa pihak korban dan pelaku duduk bersama untuk mencari 

keadilan dan jalan terbaik. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan 

mengetahui penerapan Restorative Justice terhadap anak sebagai pelaku tindak 

pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan kematian terhadap korban 

dalam peradilan pidana Indonesia, mengetahui dan menganalisis adanya lembaga 

khusus untuk mengawasi orang tua yang anaknya berhadapan dengan hukum, 

serta untuk mengetahui hal-hal yang menunjang/mendukung penerapan 

Restorative Justice bagi penyelesaian tindak pidana yang dilakukan oleh anak. 

Melalui Restorative justice, maka terdapat upaya untuk mempertemukan korban 

dan pelaku dengan tujuan mengupayakan pemulihan bagi korban. Di sisi lain, 

anak yang berstatus pelaku juga berhak mendapatkan pemulihan kembali dan 

tetap menerima anak di lingkungan masyarakat serta tidak melakukan 

pembalasan. Lembaga Peradilan atau BAPAS melakukan upaya untuk mengawali 

sebuah perencanaan yang dijalankan oleh pengurus, merancang standar 

pengawasan sebagai tolak ukur, serta memperhatikan hubungan sosial agar dapat 

meminimalisir antisosial yang akan terjadi nanti. 

Kata kunci : Restorative justice, lembaga, keadilan. 
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ABSTRACT 

 

Accident can happened to anyone, both adults and children. It was due to 

the child's negligence and no supervision from their parents. A child who 

commited a traffic accident crime must be held accountable for his actions in 

accordance with the applicable laws. However, in the case of traffic accidents 

that result in death by children, they are still free from criminal sanctions because 

of the rules in the Child Protection Law. Restorative Justice is a way to resolve 

criminal cases involving perpetrators, victims and witnesses, with the aim of 

achieving justice for all parties. The Restorative Justice process brings the victims 

and perpetrators together to found justice and the best way. The purpose of this 

research was to study and determine the application of Restorative Justice to 

children as perpetrators of traffic accidents resulting in the death of victims in 

Indonesian criminal justice, to knew and to analyzed the existence of special 

institutions to supervise parents whose children was dealing with the law, and to 

find out matters that support / support the application of Restorative Justice for 

the settlement of crimes committed by children. Through Restorative justice, there 

was efforts to bring together victims and perpetrators with the aim of seeking 

recovery for victims. On the other hand, children who have the status of 

perpetrators are also entitled to receive recovery and continue to accept children 

in the community and not retaliate. The judiciary or BAPAS makes efforts to 

initiate a plan that is carried out by the management, to design supervisory 

standards as a benchmark, and pay attention to social relations in order to 

minimize the antisocial that will occur later. 

Keywords: Restorative justice, institutions, justice. 
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